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1.1. Latar Belakang

Menurut Airpaz.com Indonesia adalah negara yang memiliki sangat banyak
tujuan pariwisata baik itu dalam bentuk keragaman pesona alam, budaya, tradisi,
kuliner dan hal-hal unik lainnya, dan Surabaya sebagai kota terbesar kedua di
Indonesia memiliki banyak destinasi wisata yang menarik bagi para wisatawan.
Menurut Fajar Subeni, General Manager Inna Tunjungan pada tahun 2017 di dalam
Jatim.tribunnews.com, persaingan hotel di Surabaya sudah tidak bisa dikontrol.
Jumlah hotel di Surabaya kini sudah mencapai 228 unit, bahkan masih ada 31 hotel
yang izin operasionalnya belum ditandatangani oleh Wali kota Surabaya Tri
Rismabharini. Perkembangan hotel yang ada di Surabaya meningkat dengan sangat
pesat sehingga manajemen hotel dituntut untuk dapat memenangkan persaingan
dengan cara menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat. Perkembangan hotel
meningkatkan kompleksitas pada kinerja hotel karena bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan beragam dari masyarakat.

Menurut Tribun Jatim, Kepala BPS Jawa Timur, Teguh Pramono
mengatakan selama tiga tahun terakhir pola pertumbuhan kunjungan Wisatawan
Asing (Wisman) ke Jawa Timur cenderung meningkat. BPS Jawa Timur mencatat,
jumlah kunjungan Wisman ke Jawa Timur selama semester pertama tahun 2018
mencapai 154.243 kunjungan. Jumlah itu naik dibandingkan semester pertama pada
tahun lalu yang hanya 106.687 kunjungan, bahkan wisman dari 10 negara utama
mengalami kenaikan sampai 24,83%. "Ini karena satu diantaranya disebabkan oleh
banyaknya obyek wisata baru yang terus dikembangkan sehingga menarik untuk
dikunjungi,” katanya kepada Tribunjatim.com, Minggu (5/8/2018). Kata Teguh,
banyaknya promosi tempat wisata, paket akomodasi dan event-event yang digelar
oleh dinas-dinas terkait mendulang daya tarik sehingga mengundang minat
wisatawan untuk datang. Kata dia, selama juni lalu kebanyakan wisman asing masih
berasal dari Malaysia sebesar 22,08%, Singapura 6,36%, disusul China 4,14%.

Menurut travel.detik.com Hariyadi dari PHRI menjelaskan kondisi terkini

tentang situasi perhotelan di Indonesia yang cukup stabil tapi masih sangat



berlebihan dalam jumlah. Hal ini juga menyebabkan pembagian okupansi yang
kurang maksimal, khususnya di sejumlah kota besar seperti Jakarta, Solo dan Bali.
Hariyadi pun meminta agar pemerintah melakukan kontrol. "Prospek hotel di
Indonesia menurut kami sangat baik. Saat ini kita masih dalam posisi berlebihan,
butuh langkah dari pemerintah Indonesia untuk mengontrolnya. Untuk kota-kota
tertentu harus dikendalikan. Ada waktu-waktu tertentu yang harus diberhentikan
dulu izinnya. Bali, Bandung sudah jenuh, Makassar juga harus mulai lampu kuning.
Pemerintah juga harus mulai memikirkan agar persaingan sehat,” ujar Hariyadi.

Menurut Putra dan Utama (2014) tujuan hotel salah satunya adalah
mendapatkan laba sebesar-besarnya dengan salah satu faktornya adalah
pendapatan. Pada badan usaha seperti hotel, sumber pendapatannya berasal dari
penjualan kamar, laundry, dan fasilitas pendukung lainnya. Salah satu ciri badan
usaha perhotelan adalah badan usaha yang aktif dan beroperasi selama 24 jam.
Pengakuan dan pengukuran pendapatan harus dilakukan akurat, keakuratan
bermanfaat menyajikan laporan keuangan secara wajar.

Semakin besar suatu hotel maka semakin besar dan kompleks aktivitas
usahanya maka pengawasan yang dilakukan akan semakin sulit pembagian
kewenangan dan tanggung jawabnya juga semakin beragam. Manajemen dituntut
untuk dapat menerapkan pengendalian internal yang baik pada seluruh kegiatan
usaha agar seluruh kegiatan yang ada dapat dikontrol. Standar Professional
Akuntan Publik (2001), menegaskan monitoring dan kendali secara internal
merupakan kegiatan manajerial yang dilakukan dewan komisaris maupun struktur
personalia lainnya dengan tujuan melakukan kesempurnaan dokumen pelaporan
keuangan, operasi yang tepat sasaran dan efisien, serta tunduk pada norma hukum
yang berlaku. Terdapat kemungkinan yang beresiko apabila perusahaan tidak
memiliki pengendalian internal yang kuat, antara lain dapat terjadi ketidaktepatan,
ketidakteraturan, atau bahkan dapat terjadi kecurangan (fraud) di dalam
perusahaan. Salah satu upaya untuk meningkatkan pengendalian internal pada
perusahaan yaitu dengan adanya internal audit (audit internal). Audit internal
digunakan untuk mendukung keberjalanan manajemen perusahaan sebagai fungsi
controlling yang menjamin perusahaan berjalan sesuai dengan perencanaan dan

mengarah kepada tujuan. lkatan Auditor Internal (I1A, dalam Messier, 2005)



mengatakan bahwa internal audit dapat mendukung organisasi atau perusahaan
dalam mencapai tujuan dengan cara pendekatan yang sangat berstruktur dan
disiplin.

Faktor yang mempengaruhi kinerja hotel adalah efisiensi night auditor
(Dewi et. al., 2017). Pada badan usaha seperti hotel, audit internal disebut dengan
night auditor (audit malam). Menurut Sugiarto dan Hartadi (2006) menyatakan
bahwa fungsi utama auditor malam hari menyeimbangkan data akuntansi front
office dalam menyiapkan ringkasan laporan keuangan sehari-hari. Dalam kata lain
kegiatan night auditor yaitu melakukan penghitungan dan pencatatan seluruh
transaksi terkait terkait tamu yang datang maupun pulang, restaurant hotel, bagian
laundry, dan lain-lain. Night auditor melakukan pengecekan disetiap bagian
departemen hotel, kegiatan ini biasa disebut juga dengan proses closing. Night
auditor akan menyesuaikan data pada guest account dengan sesuai dengan transaksi
yang tercatat dan uang yang diterima pada hari tersebut. bukan hanya itu, proses
closing juga membantu penyiapan laporan internal seperti status occupancy, sales
performance, perndapatan komisi, sales returns, laporan transaksi mata uang asing,
dan sebagainya. Pada hotel yang berskala besar, proses closing yang dilakukan oleh
night auditor setiap hari sedangkan pada hotel yang berskala kecil proses closing
dilakukan beberapa hari sekali atau seminggu sekali. Night auditor tidak hanya
melakukan pengecekan terhadap laporan-laporan keuangan tetapi juga prosedur
yang dilakukan setiap departemen karena night auditor juga merupakan audit
internal yang ada di dalam hotel.

Peningkatan pariwisata di Indonesia membuat berbagai fenomena terjadi
seperti diambil dari jatimnow.com berkedok sebagai tamu hotel, Sapta Adi
Prasetya, warga Desa Banyuajuh, Kecamatan Kamal, Kabupaten Bangkalan
melakukan pencurian di Hotel Hayam Wuruk, Trenggalek. Dibantu rekannya Deni
Rojianto yang kini jadi DPO, pelaku menggasak dua unit TV di hotel itu. Kapolres
Trenggalek, AKBP Didit Bambang Wibowo mengatakan aksi pencurian ini
dilakukan pelaku dengan modus check in di hotel. Setelah mendapatkan kamar,
keduanya lalu mempelajari kondisi sekitar hotel. Mereka kemudian mengetahui

kamar mana saja yang tidak ada penghuninya. "Jadi setelah check in mereka tidak



langsung beraksi, namun terlebih dahulu memeriksa dan mempelajari situasi hotel,"
ujarnya, Kamis (14/3/2019).

Setelah situasi dirasa aman, keduanya kemudian masuk ke kamar nomor
213 dan 221 melalui jendela kamar. Mereka mengambil 2 buah televisi dari kamar
tersebut. Setelah berhasil mengambil televisi, keduanya kemudian masuk ke dalam
ruang server tempat karaoke. Keduanya lalu mencongkel laci dan mengambil uang
dan handphone yang disimpan didalamnya. "Barang tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam mobil dan mereka langsung kabur," tuturnya. Aksi keduanya
terbongkar setelah pihak manajemen hotel melaporkan kasus ini ke polisi. Nama
mereka tercantum dalam buku tamu hotel tersebut. Semua barang hasil curian ini
sudah dijual oleh tersangka dan uangnya digunakan untuk membeli kebutuhan
sehari hari. "Tersangka kami jerat dengan pasal 363 KUHP dengan ancaman
penjara 9 tahun," tukasnya.

Dengan adanya CCTV dimana hal ini termasuk pengendalian internal maka
kejadian seperti ini seharusnya tidak terjadi atau dapat dicegah. Peran satpam juga
seharusnya diperhatikan disini karena dua orang tamu keluar dari hotel dengan
membawa televisi seharusnya dipertanyakan dan diketahui oleh satpam. Proses
closing sangat penting dilakukan karena dapat menghindari proses penyelewengen
yang terjadi. Penyelewengan dapat terjadi karena berbagai alasan, dapat berupa
kebutuhan akan uang, tidak memiliki sifat etis yang baik, tekanan dari atasan atau
keluarga dan lain-lain. Pasar sangat berkembang di Indonesia saat ini tetapi sumber
daya manusia yang dimiliki belum dapat menerapkan integritas dan berbagai sifat
etis dengan baik, sehingga sangat diperlukan internal audit dan pengendalian
internal yang baik untuk dapat mendisiplinkan praktik-praktik di dalam badan
usaha agar semuanya sesuai dengan standar operasional perusahaan dan tetap patuh
kepada peraturan pemerintah. Dengan memiliki auditor-auditor internal yang baik
membuat suatu badan usaha lebih dipercaya.

Dari uraian yang telah dipaparkan, terlihat bahwa audit internal sangatlah
penting untuk suatu badan usaha khususnya perhotelan yang berada di Surabaya
karena pengembangan hotel dan perkembangan wisatawan yang sangat pesat
sehingga memaksa badan usaha untuk dapat meningkatkan keamanan di dalam
hotel baik dari pihak internal maupun eksternal. Dengan audit internal yang efektif,



maka hotel dapat meminimalisir penyelewengan-penyelewengan yang
berkemungkinan dilakukan oleh sumber daya manusia yang ada di dalam
perusahaan maupun pencurian yang mungkin dilakukan dari luar perusahaan. Audit
internal yang efektif juga mampu membantu badan usaha dalam mencapai
tujuannya dan audit internal sangat dipengaruhi oleh kinerja dari night auditor yang
bekerja di dalam sebuah hotel. Setelah melakukan percakapan (pra-wawancara,
D16) dengan staf dari Hotel Luminor Surabaya ditemukan fakta bahwa pada Hotel
Luminor Surabaya terjadi tingkat turnover karyawan yang sangat besar termasuk
night auditor yang berada di Hotel Luminor Surabaya. Ketertarikan peneliti
terhadap industri hotel dan fakta-fakta yang terjadi seperti dijelaskan pada latar
belakang diatas tentang pengendalian internal dan adanya beberapa kecurangan
seperti di Hotel Hayam Wuruk, dan lain-lain, sehingga keberadaan night auditor
yang memiliki posisi sangat berpengaruh terhadap pengendalian internal sangat
penting. Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui “Efektivitas dan Efisiensi Fungsi Night Auditor terhadap Pengendalian

Internal pada Hotel Luminor di Surabaya”

1.2. Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan terbatas mengenai efektivitas dan efisiensi fungsi
night auditor terhadap pengendalian internal pada hotel Luminor di Surabaya.
Sumber terdiri dari night auditor (NA) yang bekerja pada Hotel Luminor Surabaya,
dan staf-staf dari departemen operasional yang bersangkutan dengan kinerja dari
NA.

1.3. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus dalam penelitian ini yaitu
seberapa efektif dan efisien fungsi night auditor terhadap pengendalian internal

pada hotel Luminor di Surabaya.



1.4.  Tujuan Penelitian
Melalui penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui
efektifitas dan efisiensi fungsi night auditor terhadap pengendalian internal pada

Hotel Luminor di Surabaya.

1.5. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun
tidak langsung.

1.5.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai
masukan pengetahuan dan literatur ilmiah yang dapat dijadikan bahan kajian dan
sumber bagi para insan akademik yang mempelajari tentang efektifitas dan efisiensi

fungsi night auditor terhadap pengendalian internal pada hotel.

1.5.2. Manfaat Empiris

Adapun manfaat empiris dari penelitian ini adalah bagi perusahaan adalah
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai seberapa
pentingnya peran night auditor di dalam suatu badan usaha terutama hotel pada

umumnya dan secara khusus pada Hotel Luminor Surabaya.

1.6. Sistematika Penulisan
Untuk memahami lebih jelas mengenai isi penelitian ini, maka sistematika

penulisan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini secara mendalam menjelaskan tentang masalah penelitian
yang disajikan secara ringkas dan padat yang menggambarkan isi
dari skripsi ini secara tepat dengan meliputi latar belakang, batasan
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, batasan penelitian, dan

manfaat penelitian.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang landasan teori yang meliputi teori audit, audit
internal, ruang lingkup audit, dan night auditor, pengendalian

internal serta beberapa penelitian terdahulu.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang akan digunakan
sehingga penelitian dapat menjawab permasalahan yang diteliti.
Metode penelitian berisi tentang tempat penelitian, metode
pengumpulan data, jenis dan sumber data serta metode analisis data
yang digunakan.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum dari subjek penelitian, hasil
analisis data secara keseluruhan mengenai hasil penelitian yang
telah diperoleh, dan pembahasan permasalahan yang diteliti.
KESIMPULAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari keseluruhan penelitian
ini yaitu mengenai efektifitas dan efisiensi fungsi night auditor. Bab
ini juga berisi implikasi dari penelitian yang telah dilakukan ini dan

juga berisi rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.



